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Abstrak

Pelatihan Identifikasi Sumber Daya untuk Pengembangan Sekolah bertujuan meningkatkan
kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan dalam menganalisis potensi internal dan eksternal
sekolah sebagai dasar penyusunan program pengembangan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui
pemaparan konsep, diskusi kelompok, simulasi instrumen identifikasi, dan analisis data. Hasil
pelatihan menunjukkan peningkatan kompetensi peserta dalam memahami jenis-jenis sumber
daya, melakukan pemetaan potensi, serta menyusun rekomendasi pengembangan sekolah berbasis
data. Selain itu, pelatihan mendorong kolaborasi antarpendidik dalam merumuskan strategi
pemanfaatan sumber daya untuk mendukung mutu pendidikan.

Kata Kunci:ldentifikasi sumber daya, pengembangan sekolah, pendidik, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pengembangan sekolah merupakan proses sistematis yang bertujuan meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan melalui perencanaan berbasis data dan potensi nyata yang dimiliki
sekolah. Salah satu langkah penting dalam proses tersebut adalah melakukan identifikasi sumber
daya, baik internal maupun eksternal, sehingga sekolah mampu memanfaatkan potensi secara
optimal dan mengatasi berbagai keterbatasan. Namun, di banyak sekolah dasar, pemetaan sumber
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daya sering kali belum dilakukan secara komprehensif. Guru dan tenaga kependidikan belum
sepenuhnya memahami cara mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis potensi
sekolah. Kondisi ini berdampak pada penyusunan program sekolah yang kurang efektif dan kurang
sesuai kebutuhan. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan Pelatihan Identifikasi Sumber
Daya untuk Pengembangan Sekolah sebagai upaya meningkatkan kapasitas pendidik dan tenaga
kependidikan. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis melalui simulasi dan analisis kasus di sekolah.(Lin, 2023;
McGregor et al., 2016; Meshkat et al., 2018)

Asset-Based Community Development (ABCD) yang selanjutnya akan Kita sebut dengan
Pengembangan Komunitas Berbasis Aset (PKBA) merupakan suatu kerangka kerja yang
dikembangkan oleh John McKnight dan Jody Kretzmann, di mana keduanya adalah pendiri dari
ABCD Institute di Northwestern University. ABCD atau PKBA dibangun dari kemampuan,
pengalaman, pengetahuan, dan hasrat yang dimiliki oleh anggota komunitas, kekuatan
perkumpulan lokal, dan dukungan positif dari lembaga lokal untuk menciptakan kehidupan
komunitas yang berkelanjutan. Kondisi ekologis sekolah mencakup antara lain sumber daya alam,
sumber daya manusia, lokasi geografis, historis, dan daya dukung pemerintah. Kondisi sosial
mencakup antara lain peserta didik, pendidik, sarana dan prasarana, pembiayaan, dan daya dukung
komite sekolah. kondisi spiritual mencakup antara lain agama dan budaya.(Sukmayad et al., 2022).

METODE

Kegiatan ini merupakan pelatihan peningkatan kompetensi dengan pendekatan workshop
partisipatif, yaitu peserta dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan pembelajaran. Peserta
terdiri atas guru kelas, guru mata pelajaran, tenaga kependidikan, serta perwakilan komite sekolah
jumlah total 30 orang. Pelatihan dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: (1) Pemaparan
Materi Dasar. Menjelaskan konsep pengembangan sekolah, pentingnya pemetaan sumber daya,
serta jenis-jenis sumber daya sekolah; (2) Identifikasi Sumber Daya Internal dan Eksternal. Peserta
diberi instrumen untuk melakukan identifikasi seperti lembar observasi, formulir data guru, analisis
sarana prasarana, dan pemetaan kemitraan; (3) Data dianalisis menggunakan: Analisis SWOT,
Pemetaan potensi (tabel sumber daya), Diskusi kelompok; Penyusunan Rekomendasi
Pengembangan Sekolah; Peserta merumuskan strategi dan program berdasarkan hasil identifikasi.
Metode Pengumpulan Data, menggunakan Observasi; Wawancara dan diskusi; Dokumentasi
sekolah; Analisis dokumen (kurikulum, data sarpras, data guru, data siswa)

HASIL

Pelatihan biasanya memberikan wawasan tentang apa saja unsur yang membentuk
lingkungan belajar yang benar-benar kondusif. Sebelum pelatihan, banyak guru belum memahami
secara mendalam bagaimana sistem anggaran sekolah bekerja. Sebelum pelatihan, sebagian besar
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peserta belum memiliki pemahaman menyeluruh tentang jenis-jenis sumber daya yang dimiliki

sekolah.
Tabel 1. Hasil pemahaman guru pada lingkungan sekolah kondusif
Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Pengalaman Sudah berpengalaman dalam mengajar | Pengalaman didukung perspektif baru
Guru secara praktik sehingga lebih analitis
Pemahaman Menilai lingkungan kondusif secara Memahami faktor penyusun lingkungan
Lingkungan umum, berdasarkan kebiasaan dan kondusif secara mendalam dan
rutinitas profesional
Peran Guru Pasif: hanya menikmati lingkungan Aktif: menciptakan, menjaga, dan
yang sudah ada meningkatkan lingkungan kondusif
Arah Perbaikan | Belum terarah Lebih terencana karena guru mampu
mengidentifikasi masalah dan solusi

Tabel 2. Hasil Pemahaman Sarana dan prasarana Sekolah

Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Pemahaman Kurang memahami, belum Memahami kondisi nyata, mampu
sarana memetakan kebutuhan menganalisis kebutuhan
Data Tersebar, tidak lengkap, tidak Rapi, terstruktur, terdigitalisasi, mudah
standar diakses
Sikap guru Dokumentasi dianggap tugas Dokumentasi dipahami sebagai bagian
tambahan penting manajemen sekolah
Kemampuan Belum terlatih Menguasai alat bantu dan format dokumentasi
teknis
Tabel 3. Hasil Memahami alasan, tujuan, dan cara penerapan kebijakan
Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Pemahaman Minim informasi, tidak tahu struktur | Memahami sumber dana, aturan
Anggaran dan batasan anggaran penggunaan, serta prioritas anggaran
Perencanaan Usulan tidak sesuai kemampuan Usulan lebih realistis dan berbasis data
Program anggaran
Pemahaman Tahu sekilas, banyak kebijakan terasa | Memahami alasan, tujuan, dan cara
Kebijakan membingungkan penerapan kebijakan
Sikap terhadap Bingung, pasif, dan cenderung Lebih adaptif, kooperatif, dan siap
Perubahan penolak berinovasi
Tabel 4. Hasil memahami perubahan kebijakan
Aspek Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

Peran Orang Tua

Dipandang sebagai pihak
pendukung administratif

Dilihat sebagai mitra strategis
pendidikan

Kolaborasi dengan
Orang Tua

Pasif, jarang, tidak terstruktur

Aktif, rutin, komunikatif

Peran Masyarakat

Tidak tergali

Dimanfaatkan sebagai aset sekolah

Kemitraan Sekolah

Minim

Terbentuk dengan komunitas lokal

Pemahaman Program
Pemerintah

Sekedar tahu, belum memahami

Mengerti tujuan, implementasi, dan
cara penerapannya
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Sikap terhadap Bingung dan pasif Adaptif dan siap berkolaborasi
Kebijakan

Setelah pelatihan: Peserta mampu membedakan sumber daya internal (guru, sarpras,
peserta didik) dan eksternal (komite, masyarakat, mitra). Peserta memahami keterkaitan antara
sumber daya dan perencanaan sekolah. Peserta berhasil menyusun peta potensi sekolah yang
meliputi:Kompetensi guru (sertifikasi, pengalaman, keahlian khusus); Kondisi sarana prasarana
(ruang kelas, perpustakaan, media pembelajaran); Potensi siswa (bakat, prestasi akademik dan
nonakademik); Dukungan eksternal (orang tua, pemerintah daerah, lembaga mitra); Peta potensi
tersebut menjadi dasar untuk menilai kekuatan dan kelemahan sekolah.

Gambar 1. Peserta ada guru sekolah dasar

Peserta melakukan analisis SWOT berdasarkan data yang telah dihimpun. Temuan
meliputi: Strength (kekuatan): guru cukup berpengalaman, lingkungan sekolah kondusif;
Weakness (kelemahan): keterbatasan sarana, data belum terdokumentasi optimal; Opportunity
(peluang): dukungan orang tua dan masyarakat, adanya program pemerintah; Threat (ancaman):
anggaran terbatas, perubahan kebijakan Pendidikan. Analisis ini membantu peserta menentukan
prioritas pengembangan yang realistis. Pelatihan ini memberikan dampak positif berupa: (1)
Meningkatnya kesadaran pendidik bahwa pengembangan sekolah harus berbasis data nyata, bukan
asumsi; (2) Meningkatnya kolaborasi antarpendidik dalam mengelola sumber daya; (3)
Terwujudnya budaya kerja tim untuk perencanaan sekolah yang lebih terarah; (4) Kegiatan ini juga
menjadi langkah awal menuju implementasi manajemen berbasis sekolah yang efektif.

Pelatihan ini penting karena meningkatkan pemahaman guru terhadap tiga dukungan utama
pendidikan yaitu orang tua; masyarakat; program pemerintah. Dengan pemahaman ini, guru dapat:
membangun ekosistem pendidikan kolaboratif; melibatkan lebih banyak pihak; menyesuaikan diri
dengan kebijakan terbaru; meningkatkan kualitas pembelajaran dan iklim sekolah.
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Gambar 2. Guru mendengarkan pemateri

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelatihan pada pemahaman guru terhadap indentifikasi pemahaman guru
terhadap sumber daya sekolah

Tabel 4. Rekapan Hasil pemahaman identifikasi sumber daya untuk pengembangan

Sekolah
Hasil Sebelum Pelatihan Hasil Sesudah Pelatihan
Guru cukup berpengalaman, lingkungan sekolah | Guru memahami  lingkungan
kondusif sekolah kondusif
Guru kurang memahami keterbatasan sarana, | Guru sudah memahami
data belum terdokumentasi optimal keterbatasan sarana, data

terdokumentasi optimal

Dukungan orang tua masih kurang dan | Dukungan orang tua dan
masyarakat, adanya program pemerintah masyarakat, adanya program
pemerintah

Guru kurang memahami anggaran terbatas, | Guru sudah memahami mengapa
perubahan kebijakan pendidikan anggaran terbatas, perubahan
kebijakan pendidikan

Bahwa guru sudah cukup berpengalaman dan sekolah sudah kondusif menunjukkan bahwa
pelatihan dilaksanakan bukan karena sekolah bermasalah, melainkan untuk: meningkatkan kualitas
dan inovasi mengajar; memperkuat kemampuan pedagogis dan teknologi; memperbarui metode
pembelajaran sesuai kurikulum terbaru (misalnya Kurikulum Merdeka); menyesuaikan kebutuhan
perkembangan zaman. (Anderson-Butcher et al., 2018; Baron et al., 2020; Harker et al., 2016).
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Pelatihan ini penting karena sekolah membutuhkan kemampuan untuk mengelola, memetakan, dan
memaksimalkan berbagai sumber daya agar dapat berkembang secara berkelanjutan. Sumber daya
yang dimaksud mencakup sarana prasarana, anggaran, potensi guru, potensi siswa, lingkungan
sekitar, serta dukungan Masyarakat. Sebelum identifikasi, banyak sekolah tidak mengetahui secara
detail: (1) apa saja sumber daya yang tersedia; (2) mana yang kurang; (3) mana yang tidak
berfungsi; (4) mana yang bisa dikembangkan. Pelatihan membantu guru dan kepala sekolah
memahami cara: (1) melakukan pemetaan aset sekolah; (2) mengumpulkan data secara akurat; (3)
melakukan analisis kesenjangan (gap analysis). (Bierman et al., 2008; Dyson et al., 2021; Liu &
Phelps, 2020; Mahmudah et al., 2022)Tanpa pemetaan ini, sekolah sering berjalan dengan asumsi,
bukan data. Pelatihan Identifikasi Sumber Daya sangat penting karena: membantu sekolah
memahami kondisi sebenarnya; mendukung sekolah membuat prioritas tepat; mengoptimalkan
potensi yang ada; memperkuat perencanaan dan penggunaan anggaran; membangun kolaborasi;
membantu sekolah menyesuaikan kebijakan terbaru; meningkatkan kualitas program
pengembangan sekolah; memperkuat kepemimpinan guru.(Hakim, 2017; Im et al., 2019; Muhtar
et al., 2019; Pitiporntapin et al., 2023).

KESIMPULAN

Pelatihan Identifikasi Sumber Daya untuk Pengembangan Sekolah di Sekolah Dasar
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memetakan serta
memanfaatkan potensi internal dan eksternal sekolah. Pelatihan ini menghasilkan peta sumber
daya, analisis SWOT, dan berbagai rekomendasi pengembangan yang dapat digunakan sebagai
dasar penyusunan program sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas perencanaan sekolah dan mendorong terciptanya kolaborasi antara guru,
tenaga kependidikan, dan masyarakat. Disarankan agar pelatihan serupa dilanjutkan secara berkala
serta didukung pendampingan lanjutan agar hasilnya dapat diimplementasikan secara maksimal.
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